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( 19 DULKAIDAH 1957 ) LINGKAR YOGYA

Menjadi Pendengar Baik, Termasuk ‘Softskill’

Putri Indonesia Intele-

gensia 2023, Novita Ever-

dina Pattipeilohy menge-

mukakan hal tersebut

ketika menjadi pembicara

workshop ‘Listen and

Learn di UMY, Sabtu

(25/5) sore. Kegiatan dise-

lenggarakan Telinga Hati

bekerjasama dengan Ame-

rican Corner (Amcor)

Universitas Muhammadi-

yah Yogyakarta (UMY)

dan Dokter Tanpa Stigma.

Menurut Novita yang ju-

ga ‘Duta Telinga Hati’, upa-

ya meningkatkan keteram-

pilan mendengarkan aktif

merupakan advokasi yang

sangat baik. Karena ter-

kadang, seseorang merasa

sudah menjadi pendengar

yang baik dalam segala hal,

baik dalam pekerjaan

maupun dalam perteman-

an, tetapi belum bisa menja-

di pendengar yang aktif.

Apapun profesi yang di-

jalankan terutama yang

berkaitan dengan bidang

pelayanan, mendengarkan

secara aktif sangatlah pen-

ting untuk menunjukkan

rasa empati. Mendengar-

kan aktif dapat membuat

lawan bicara merasa dihar-

gai. “Kalau kita bisa mende-

ngarkan dengan aktif, dari

situlah kita bisa menemu-

kan solusi atau jalan keluar

dari suatu permasalahan.

Sama halnya saat mende-

ngarkan curhatan teman

atau orang yang kena men-

tal health, sebenarnya mere-

ka itu butuh didengarkan

dan mereka butuh rasa em-

pati dari kita supaya mere-

ka merasa masih layak un-

tuk hidup,” tandasnya.

Novita mengatakan, un-

tuk dapat menjadi pende-

ngar yang aktif harus di-

mulai dari diri sendiri ter-

lebih dahulu. Baginya,

menjadi pendengar aktif

tidaklah mudah, sehingga

harus dibangun dan di-

asah dalam kehidupan se-

hari-hari. “Harus dimulai

dari diri sendiri dulu: how

to be active listen? dari situ

kita bisa tahu bagaimana

cara memperjuangkan ac-

tive listen? Karena kita ti-

dak bisa menyuruh orang

lain untuk menjadi pende-

ngar yang aktif,” kata Pu-

tri Indonesia Intelegensia

tersebut. (Fsy)-d

SYAHRINI

Umumkan Kehamilan Pertama

Netizen Minta Rey Bong - Ratu Rafa ‘Cinlok’

KABAR bahagia

datang dari penyanyi

Syahrini. Istri Reino

Barack itu mengonfir-

masi bahwa saat ini te-

ngah mengandung dan

sudah memasuki usia

tujuh bulan.

Pelantun Sesuatu itu

membagikan sejumlah

foto di akun Instagram

@princessyahrini.

Dalam foto-foto itu, ter-

lihat Syahrini tampak

mengenakan gamis

berwarna putih dan

suaminya, Reino Ba-

rack, memakai setelan

jas berwarna abu-abu.

“Bismillahirrahman-

nirrahim, We Made One

Wish And It Came True

~??????,” tulis Syahrini

dilihat Detikcom,

Jumat (24/5).

Diketahui, perem-

puan yang bernama

lengkap Rini Fatimah Jaelani itu

baru saja selesai menggelar acara

pengajian tujuh bulanan di

Singapura.

Saat memposting foto kehami-

lannya, wajah glowing Syahrini

terlihat jelas. Ia tersenyum sum-

ringah dalam foto tersebut.

Postingan itu langsung menyebar

di internet dan mendapatkan ko-

mentar dari netizen.

“Glowing banget incessss, sela-

mat yaaa,” beber akun beyrrs****.

“Wajahnya cantik sekali,

masyaallah lancar dan sehat yaa

Incesss,” papar akun etrs***.

Dalam kesempatan yang sama,

Reino Barack juga turut mempost-

ing kebahagiaan atas kehamilan

pertama Syahrini. Dia

menuliskan petualangan terbesar

dalam kehidupannya segera dimu-

lai.

“Petualangan terbesar kita

segera dimulai,” tulis Reino

Barack dalam Instagram mi-

liknya.

Kabar bahagia ini membuat ker-

abat terdekat dan rekan sesama

artis turut mendoakan kesela-

matan dan kesehatan Syahrini

sampai melahirkan nanti.

“MasyaAllah.... Ikut seneng,

Semoga lancar sampai kelahiran

nanti , Mama & Baby nya sehat ..

Amin,” tulis Yuni Shara.

“Masya Allah ikut bahagia dan

terharu tetehku sayang & pak

@reinobarack bismillah dilancar-

kan dan sehat selalu untuk

Mommy dan baby-nya. Luv luv,”

timpal Kiki Saputry.

“Sehat sehat ibuk,” komentar

dari Ivan Gunawan.

Kabar Syahrini mengandung

anak pertama memang menjadi

isu hangat belakangan ini. Rumor

tersebut akhirnya dibenarkan se-

cara langsung oleh Syahrini

melalui penjelasannya dalam

Instagram miliknya.

Setelah menikah dengan Reino

Barack, Syahrini memang mene-

tap di Singapura. Namun, dalam

beberapa kesempatan ia kerap

berkunjung ke Indonesia. (Awh)-d

BANTUL (KR) - Menjadi pendengar yang baik, adalah softskill
yang harus dimiliki. Kadang kita merasa sudah menjadi pendengar
yang baik dalam hal apapun, baik dalam pekerjaan atau perteman-
an. Tetapi apakah kita sudah menjadi pendengar yang aktif atau ti-
dak, itu kembali ke diri masing-masing.

PANGGUNG Pameran Kepung Tampilkan Karya 30 Perupa 

YOGYA (KR) -  Yogya-

karta dengan predikat ko-

ta pendidikan, kota bu-

daya dan sebagainya se-

ring tercoreng dengan isu-

isu mental health/kese-

hatan mental, dari narko-

ba, klithih sampai kasus

bunuh diri. “Lemahnya

kondisi psikologis sering-

kali membuat keputusan

yang sesaat, seperti mela-

kukan bunuh diri,” ujar

Prof Setyabudi Indartono

PhD, Kepala Lembaga

Layanan Dikti/LLDikti

Wilayah V saat pengukuh-

an 3 guru besar Universi-

tas Ahmad Dahlan (UAD)

dilakukan Rektor Prof Dr

Muchlas MT di kampus 4

UAD, Sabtu (25/5). 

Ketiga guru besar terse-

but Prof Dra Hj Alif

Muarifah SPsi MSi PhD

(Bidang Ilmu Psikologi),

Prof Dr Suyatno SPdI

MPdI (Bidang Ilmu Mana-

jemen Berbasis Sekolah)

dan Prof Dr Fithriatus

Shalihah SH MH (Bidang

Ilmu Hukum Perdata dan

Bisnis). Pengukuhan di-

pimpin langsung dalam

sidang terbuka oleh Prof

Dr Dwi Sulisworo MT se-

laku Ketua Senat UAD.

Sebelumnya dibacakan

Surat Keputusan (SK)

Mendikbud Ristek peng-

angkatan 3 guru besar oleh

Dr Farid Setiawan MPdI

(Kabid Seleksi dan Pe-

ngembangan Karir Biro

SDM). Hadir dan memberi

sambutan Rektor UAD

Prof Dr Muchlas MT dan

Prof Dr Dwi Sulisworo MT.

Menurut Prof Setyabudi,

pengukuhan 3 guru besar

dengan berbagai disiplin il-

mu, harapannya bisa

memberi sumbangsih pe-

mikiran. Setidaknya mem-

beri atau menawarkan so-

lusi berbagai permasalah-

an di Yogyakarta, seperti

kesehatan mental. “Sum-

bangsih pemikiran yang

bersifat solutif itu penting

agar bisa memberi pencer-

ahan,” ujarnya.

Ketiga guru besar, Prof

Alif Muarifah pidato berju-

dul ‘Pengasuhan dan Attach-

ment Ibu - Anak: Perjalanan

Panjang Membangun Kua-

litas Kepribadian untuk Me-

nyongsong Generasi Emas’.

Prof Suyatno pidato berjudul

‘Gen Z Dan Transformasi

Pendidikan Guru di Indo-

nesia’ dan Prof Fithtriatus

pidato berjudul ‘Potret Dina-

mika Hukum Ketenagaker-

jaan Indonesia’.        (Jay)-d

BANTUL (KR) - BRI

Kantor Cabang Bantul me-

lalui CSR-nya menyerah-

kan bantuan renovasi area

parkir di Kompleks Kantor

Pengadilan Negeri (PN)

Bantul. Bantuan tersebut

untuk menambah kenya-

manan pelayanan di PN

Bantul. 

Penyerahan dilakukan

Pemimpin Cabang BRI

Bantul Christison Tumbur

Simanjuntak dan diterima

Ketua Pengadilan Negeri

Bantul Sunoto SH MH,

Senin ( 27/6) di halaman

PN setempat. Christison

berharap bantuan area

parkir ini dapat berman-

faat untuk meningkatkan

pelayanan masyarakat. 

“Kami harapkan bantu-

an ini dapat bermanfaat

bagi keluarga besar PN

Bantul khususnya dan ba-

gi masyarakat yang mem-

butuhkan pelayanan di PN

Bantul,” terang Christison. 

Sedangkan Sunoto SH

menyampaikan apresiasi

atas bantuan yang diberi-

kan BRI Bantul. “ Saya ber-

harap kerja sama ini terus

berlanjut sehingga diantara

kami bisa saling berkon-

tribusi dalam memajukan

pembangunan di berbagai

bidang,” terangnya.(Can)-d

YOGYA (KR) - Rumah

Sakit Akademik (RSA)

UGM menjalin kerja sama

dengan Sheraton Mustika

Resort and Spa untuk me-

wujudkan wellness tou-

rism atau wisata ke-

bugaran. Melalui kerja

sama ini diharapkan kuali-

tas layanan medis di RSA

UGM terus meningkat.

“Teman-teman di

Sheraton ini jagonya hospi-

tality, sehingga nantinya

rasa rumah sakit ini

(tidurnya) serasa di hotel,”

terang Direktur Utama

RSA UGM, Dr dr Darwito

SH SpB(K) Onk di sela

penandatangan kerja

sama di RSA UGM, belum

lama ini.

Sheraton Mustika Re-

sort and Spa dipilih seba-

gai mitra karena dinilai

memiliki value kearifan

lokal keyogyaan yang

cukup tinggi, sehingga di-

harapkan mendukung pe-

nyembuhan pasien.

Darwito berharap kolabo-

rasi yang terjalin antara

RSA UGM-Sheraton Mus-

tika ini bisa menum-

buhkan minat wisatawan

untuk menjalani pengobat-

an di Yogyakarta tanpa

harus ke luar negeri.

“Kami mungkin unggul

di bidang medis, tetapi hal

ini belum cukup. Setiap

pasien pascaoperasi dia

tetap harus terapi. Saat te-

rapi ini, dibutuhkan pen-

dekatan lain. Jadi selama

terapi dia bisa memilih un-

tuk tinggal di Sheraton de-

ngan pendampingan dari

RSA tanpa harus kembali

ke daerah asal, karena

kalau stay di RS terus

akan sangat stressfull

pastinya. Pasien yang ba-

hagia memiliki tingkat

probabilitas yang tinggi

untuk sembuh,” ujar

Darwito.  (Dev)-d

BRI Bantu Renovasi Parkir PN Bantul

RSA UGM - SHERATON MUSTIKA

Jalin Kerja Sama Wujudkan ‘Wellness Tourism’
REKTOR UAD KUKUHKAN 3 GURU BESAR

Yogya Sering Tercoreng Isu ‘Mental Health’

RUMAH DAS (Dyan Art

Studio) bekerjasama dengan

Dinas Kebudayaan Sleman

menggelar pameran bertajuk

‘Kepung’. Pameran berlang-

sung dari 24 mei- 24 Juni

2024 di Galeri Rumah DAS,

Condongcatur, Sleman. Pada

agenda pameran kali ini

Rumah DAS merespons mo-

mentum, yakni hendak turut

memeriahkan Bulan Meng-

gambar Nasional yang rutin

dihelat setiap tahunnya. 

Menggelar pameran

‘Kepung’diharapkan menjadi

pemantik sekaligus pemikir-

an kritis bagi para perupa

merespons situasi, kondisi,

momentum, dan keresahan

setiap insan kreatif. Pamer-

an dibuka oleh Prof Dr We-

ning Udasmoro SS MHum

DEA,  Wakil Rektor Bidang

Pendidikan dan Pengajaran

Universitas Gadjah Mada.

“Tajuk Kepung memiliki

makna, pada dasarnya kita

sedang dikepung atas situasi

yang kompleks, atau justru

dari sana kita memiliki daya

untuk mengepung situasi pro-

blematis tersebut lewat ber-

karya seni rupa dengan pera-

yaan bersama Bulan Meng-

gambar dalam upaya insan

seni mengepung situasi dan

penonton dengan karya seni,

dengan daya seni”, ungkap

Karen Hardini, Kurator Pa-

meran Kepung, Jumat (24/5).

Karen mengatakan, pa-

meran ini diikuti oleh 30 peru-

pa yang memiliki latar be-

lakang aktivitas yang bera-

gam. Di antaranya perupa,

akademisi, budayawan, hing-

ga para manajer dan pengusa-

ha yang melukis. Semuanya

direngkuh menjadi satu untuk

merayakan “Bulan Meng-

gambar” sebagai sebuah re-

fleksi dan energi seni bersama.

“Pameran ini pada dasar-

nya hendak menampilkan

para perempuan perupa

yang memiliki beragam ga-

gasan kritis dan visual dari

medium yang beragam, serta

latar belakang aktivitas yang

berbeda pula”, katanya. 

Penulis Pameran Kepung,

Dessy Rachma menjelaskan,

pameran ini mengingatkan

kita dengan fitrah menggam-

bar yang kita lakukan sejak

balita. Kita lebih dahulu

menggunakan skill meng-

gambar sebelum berbicara,

menulis bahkan berjalan dan

melompat. “

Diungkapkan, menggam-

bar merupakan milik semua

orang dari berbagai kalangan

dan profesi, maka pada pa-

meran ini melibatkan berba-

gai pihak yang menampilkan

30 karya dengan 30 perspek-

tif dan 30 upaya keterbukaan

peluang artistik tanpa batas. 

Prof Wening Udasmoro me-

nambahkan, gerakan-gerakan

seni seperti ini perlu dige-

lorakan kepada generasi muda

karena seni menggambar

merupakan bagian dari meng-

ekspresikan diri, bagian dari

healing untuk memperkuat

kesehatan mental serta mem-

perkuat suasana hati.    (*-1)-d

BERPERAN apik sebagai

mantan pasangan yang be-

lum bisa move-on, Ratu Rafa

acap ditanya netizen apakah

memiliki ikatan khusus di lu-

ar sinetron dengan aktor Rey

Bong. Dan pertanyaan itu se-

ring banget dilontarkan. Dan

menurut Ratu hal ini adalah

pertanyaan yang tidak mu-

dah alias sulit dijawab.

Namun Ratu mengakui

banyak yang menjodohkan

dirinya dengan Rey Bong.

Sebab, kedua aktor tampak

menjalin komunikasi yang in-

tens. “Banyak yang jodohin.

Bahkan terus terang menga-

takan : Udah Ratu cinlok aja

sama Rey,” ujar Ratu Rafa

sembari tertawa, saat wawan-

cara eksklusif dengan media

secara daring, Jumat (24/5).

Bahkan mereka memiliki cou-

ple fans dengan nama ‘Sabar’

(mengambil nama peran ke-

duanya, Saras dan Bara.

Ratu Raffa dan Rey Bong

saat ini memang sedang men-

jadi pasangan peran dalam

sinetron terbaru SCTV, ‘Sale-

ha’. Mereka bermain bersama

Teuku Ryan, Harris Vriza dan

Syifa Hadju. Dalam sinetron

produksi SinemArt dan Ess

Jay Studios ini Rey Bong ber-

peran sebagai Bara, adik

Saleha yang diperankan Syifa

Hadju. Mereka memiliki ayah

yang sama namun berbeda

ibu. Sementara Bara pernah

berpacaran dengan Saras yang

diperankan Ratu Rafa, namun

tidak ada restu ibu Bara. 

Ada dorongan menjalin ki-

sah kasih di antara kedua re-

maja. Hanya Ratu Rafa yang

mantan girlband JKT48 ini de-

ngan tertawa tidak mau menje-

laskan. Aku, ujar pemilik nama

Nyimas Ratu Rafa Futuhni

Kamil, gak tau itu jawabnya gi-

mana. Sejauh ini aku ga tau.

Namun saat ditanya KR,

mungkin tidak Ratu Rafa cin-

lok pada Rey Bong, pemeran

Buya Hamka kecil dalam

Film ‘Hamka’ tersebut? Ratu

tampak hanya melihat Rey

Bong yang ada di sisinya. Se-

mentara pemuda pemilik na-

ma asli Muhammad Fahrey-

za Anugrah Efrianda dengan

bijak menjawab, bila dirinya

juga belum tahu apa yang

terjadi ke depan.

Yang pasti, aktor kelahiran

26 September 2005 tidak

mempersoalkan para penon-

ton dan fans menanyakan

hubungan dirinya dan Ratu

Rafa. Sebab semua orang

menurutnya memiliki hak

menyampakan pandangan.

“Kita lihat saja nanti terjadi

apa gak,” tambah aktor yang

mengidolakan Rano Karno

tersebut.  (Fsy)-d

KR-Roby AS

Pameran Kepung diikuti 30 perupa yang memiliki latar

belakang aktivitas yang beragam

KR-Fadmi Sustiwi

Ratu Rafa dan Rey Bong

KR-Istimewa

Reino Barack dan Syahrini yang sedang

hamil anak pertama.

KR-Istimewa

Novita Everdina
KR-Istimewa

Penyerahan secara simbolis bantuan pembangunan

renovasi area parkir di PN Bantul.

KR - Istimewa

Prof Dr Muchlas MT (kiri), Prof Dr Dwi Sulisworo

MT (kanan) mengapit 3 guru besar.

KR-Istimewa

Penandatanganan kerja sama RSA UGM dengan

Sheraton Mustika.


